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Abstract. An important factor that supports the ease of a business in the long run is layout design. There 
is a problem at Abadi Retail Store, namely the improper layout of the storage warehouse. The improper 
layout of the storage warehouse causes stock items to be sent from the supply vehicle mode to the product 
display too far, which results in inefficient transfer of goods. The purpose of this research is to redesign 
the layout of the eternal retail store to improve employee performance and maximize the use of space. The 
method used is the Activity Relationship Chart (ARC) approach, Total Closeness Rating (TCR) and Layout 
Solution. The results of this study are, the placement of the storage warehouse layout in the layout solution 
needs to be changed and the results of the Total Closeness Rating (TCR) analysis show that the display 
rack has a TCR value of 168, while the storage warehouse has a TCR value of 112. So, the research shows 
that the storage warehouse should be placed closer to the display rack so that employees can place and 
arrange goods more efficiently. 
Keywords: layout, ARC, TRC, Retail. 
 
Abstrak. Faktor penting yang mendukung kemudahan suatu bisnis dalam jangka panjang adalah 
perancangan tata letak. Terdapat  permasalahan  pada Toko Ritel Abadi yaitu  tata  letak  gudang 
penyimpanan  yang kurang tepat. Tata letak gudang penyimpanan yang tidak tepat menyebabkan stok 
barang dikirim dari moda kendaraan supply ke display produk terlalu jauh, yang mengakibatkan 
pemindahan barang yang tidak efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang ulang tata letak 
toko ritel abadi untuk meningkatkan kinerja karyawan dan memaksimalkan penggunaan ruang. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan Activity Relationship Chart (ARC), Total Closeness Rating (TCR) dan 
Layout Solution. Hasil penelitian ini yaitu, penempatan tata letak gudang penyimpanan pada layout solusi 
perlu diubah dan hasil dari analisis Total Closeness Rating (TCR) menunjukkan bahwa rak display memiliki 
nilai TCR 168, sedangkan gudang penyimpanan memiliki nilai TCR 112. Maka, penelitian menunjukkan 
bahwa gudang penyimpanan harus ditempatkan lebih dekat dengan rak display sehingga karyawan dapat 
melakukan penempatan dan penyusunan barang dengan lebih efisien. 
Kata kunci : Tata Letak, ARC, TRC, Ritel. 
 

PENDAHULUAN 

Ritel adalah suatu aktivitas penjualan barang atau jasa secara langsung kepada 
konsumen untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau keluarga (Euis Soliha, 2008). 
Perusahaan Ritel harus mampu menciptakan situasi dan kondisi yang membuat karyawan 
merasa senang dan nyaman dalam bekerja. Hal ini menjadikan karyawan memungkinkan 
dapat bekerja sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan (Pangestu 
et al., 2017). Dalam memenuhi hal tersebut perlu adanya strategi yang dapat memudahkan 
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pelayanan, proses, bahkan pengantaran. Salah satu cara strategis yang dapat dilakukan 
oleh perusahaan yaitu dalam penataan letak fasilitasnya. 

Salah satu komponen penting dalam bisnis ritel adalah tata letak. Pemilik toko 
ritel harus mempertimbangkan tata letak toko mereka (Elbers, 2016). Menurut Riswanto 
& Bakar, MM, (2023), Tata letak toko yang tepat adalah bagian penting dari faktor 
suasana toko agar pengusaha ritel dapat mengetahui perilaku pelanggan yang diharapkan. 
Tata letak harus dirancang untuk memudahkan adanya perpindahan dari barang atau 
bahan dalam beragam proses dan operasi suatu perusahaan. Menurut Chaerul et al., 
(2019) layout efisien dalam layout yang mengoptimumkan hubungan antara operator, 
aliran barang, aliran informasi, dan tata cara kerja. Hal ini akan mempermudah alur 
produksi yang akan dilaksanakan, mulai dari persiapan, penyerahan hingga sampai 
pemrosesan produk akhir. Para pekerja dapat bekerja secara bebas, aman dan jauh dari 
tekanan perasaan. (Haming, Nurnajamuddin. 2011).  

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah penentuan tata letak 
fasilitas yang optimal di toko Abadi. Ketepatan dalam penentuan tata letak dapat 
mempermudah pelanggan dalam menemukan barang yang diinginkan sehingga dapat 
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Adapun proses pengembangan layout pada toko 
Abadi dilakukan dengan menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC) dan 
Total Closeness Rating (TCR) untuk mendapatkan manfaat dan keunggulan layout yang 
sesuai dan  efektif sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan secara optimal untuk 
meningkatkan penjualan,  kenyamanan pelanggan, dan memaksimalkan penggunaan 
ruang. 

 
KAJIAN TEORI 
Tata Letak  
Tata letak bagaikan fondasi industri, pengaturan fasilitas pabrik yang cerdas untuk 
kelancaran produksi. Menurut Haming dan Nurnajamuddin (2011), bahwa Tata letak 
merupakan salah suatu keputusan strategis operasional yang dapat menentukan efisiensi 
operasional perusahaan dalam jangka panjang. Tata letak yang baik akan memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan produktivitas perusahaan. Sedangkan menurut Arifianti 
(2016), penentuan tata letak merupakan suatu langkah atau keputusan penting yang 
menentukan efisiensi sebuah operasi jangka panjang. Tata letak mempunyai dampak 
strategis karena menentukan daya saing perusahaan dalam hal kapasitas, proses, 
fleksilitas, biaya, dan kualitas lingkungan kerja, kontak pelanggan, seta citra perusahaan. 
Tujuan Perencanaan Tata Letak 
Tujuan utama tata letak fasilitas adalah efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan produksi 
dan operasi. sesuai dengan pendapat Herjanto (2010) mengenai 9 tujuan perancangan tata 
letak fasilitas, yaitu sebagai berikut:  
a) Kelancaran aliran bahan dan produk  
b) Pemakaian ruang yang efisien  
c) Terciptanya ruang gerak yang cukup untuk kegiatan operasional ataupun pemeliharaan  
d) Pemanfaatan peralatan pabrik yang optimal 12  
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e) Penggunaan jumlah tenaga kerja yang minimum  
f) Suasana kerja yang baik g) Keselamatan kerja yang tinggi  
h) Fleksibilitas yang cukup untuk menghadapi perusahaan  
i) Biaya produksi dan investasi modal yang. 
 
METODE PENELITIAN 

Retail Abadi merupakan salah satu brand minimarket yang menyediakan 
kebutuhan hidup sehari-hari yang dimiliki oleh Toko Ritel Abadi.  Salah satunya adalah 
gerai Retail Abadi yang terletak di Kota Bogor, Jawa Barat. Toko retail ini memiliki 
beberapa fasilitas seperti parkiran, kasir, ruang display, toilet, gudang, ruang karyawan, 
dan ruang administrasi.  
2.1.  Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data primer adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 
melakukan wawancara dan pengamatan di lapangan untuk mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk membuat tata letak solutif. Metode ini melibatkan pengumpulan data 
tentang tata letak fasilitas seperti tempat parkiran, kasir, ruang display, toilet, gudang, 
ruang administrasi, dan ruang karyawan. 
2.2.  Metode Analisis Data 

Menurut Zerlinda et al., (2023), analisis kuantitatif melibatkan pengolahan data 
secara statistik dan matematik dari data primer dan sekunder, sedangkan analisis kualitatif 
melibatkan analisis eksploratif dengan mengumpulkan data tentang tata letak fasilitas 
toko. Widyanto et al., (2014) menyebutkan beberapa metrik yang harus ada untuk layout 
toko, termasuk lokasi ruang di dalam toko, pembagian produk yang dijual, dan lalu lintas 
di dalam toko.  

1. Activity Relation Chart (ARC) 
Menurut Jamalludin et al., (2020), Diagram Hubungan Aktivitas adalah cara 
sederhana untuk merencanakan tata letak departemen atau fasilitas menurut 
tingkat hubungan aktivitas. Activity Relation Chart (ARC) disebutkan juga 
sebagai suatu cara dalam melakukan perancangan tata letak fasilitas produksi, 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi produksi (A. C. Putra 
and M. Muslimin, 2022). Melalui diskusi dan wawancara dengan operator uji, 
diagram hubungan aktivitas (ARC) menunjukkan hubungan antar mesin dan 
fasilitas uji. Kedekatan sering dianggap sebagai syarat untuk hubungan antara 
fasilitas. Jika ada dua mesin atau fasilitas yang memiliki hubungan yang kuat, 
mereka harus ditempatkan berdekatan satu sama lain, dan sebaliknya. Menurut 
Cahyono Putra et al., (2021) derajat hubungan keterkaitan dinyatakan dengan 
penilaian menggunakan huruf dan angka yang menunjukan alasan untuk kode 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Derajat Kedekatan 
Huruf Arti Nilai Keterangan 

A Absolutely Necessary 81 Keterkaitan sangat  penting,  keberhasilan satu 
ruangan bergantung pada kelancaran fungsi ruangan 
lainnya.. 
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E Especially Important      27 Keterkaitan lumayan penting, Kontrol tidak 
langsung dari satu ruangan dapat membantu 
mengoptimalkan kinerja ruangan lain. 
 

I Important 9 Keterkaitan penting  sebagai  elemen penting yang 
melengkapi informasi di bagian lain. 
 

O Ordinary 3 Satu   bagian tersebut menjadi tanggung jawab 
langsung bagian lain. 
 

U Unimportant 1 Satu  bagian tidak memiliki hubungan langsung 
dengan bagian yang dimaksud dalam menjalankan 
tugasnya. 
 

X Undesireable 0 
Satu bagian tersebut tidak terlibat sama sekali dalam 
proses bagian lain. 

 
2. Total Closeness Rating (TCR) 

TCR adalah perhitungan kedekatan tiap departemen atau fasilitas yang disebutkan 
dalam Diagram Relasi Aktivitas (ARC), sehingga metode ini sepenuhnya mengacu pada 
hasil perhitungan kedekatan dan TCR saat merancang dan mengubah tata letak fasilitas. 
Dengan menggunakan input ARC dan perhitungan TCR, metode tersebut dapat 
menghasilkan tata letak optimal yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 
yang ada Wibawanto et al., (2019). 

Setelah membuat worksheet ARC, dilakukan total closeness rating (TCR) yaitu 
kode yang menunjukkan hubungan kedekatan antar variabel. Langkah selanjutnya 
dilakukan simulasi alternatif tata letak yang ideal untuk toko RDSP dengan 
mempertimbangkan TCR (total closeness rating). Fasilitas yang mendapatkan TCR 
tertinggi merupakan fasilitas utama yang mutlak harus didekatkan dengan fasilitas yang 
mempunyai nilai kedekatan A (Absolutely Necessary), E (Especially Important), O 
(Important). Sedangkan fasilitas yang mendapatkan TCR terendah mutlak harus 
berjauhan dengan fasilitas yang mempunyai nilai A (Absolutely Necessary), E 
(Especially Important), O (Important). Semakin banyak koneksi langsung yang dimiliki 
seseorang, semakin tinggi TCR mereka menurut Imam Putra Utama et al., (2022) 
berpendapat berdasarkan diagram Activity Relationship Chart (ARC) didapat nilai Total 
Closeness Rating (TCR) dengan rumus sebagai berikut :  

TCR = ∑ wi.Xi  
dimana:  
wi: Rating (Inisial kedekatan)  
Xi: Bobot kedekatan 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penentuan tata letak yang optimal dapat memberikan berbagai keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan, termasuk kapasitas produksi yang lebih tinggi, biaya yang 
lebih rendah, dan kualitas produk yang lebih baik (Arifianti, 2017). Tata letak membantu 
pekerjaan, meningkatkan interaksi antar bagian, meningkatkan efisiensi aliran informasi, 
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bahan, dan orang, dan meningkatkan fleksibilitas aktivitas antar ruangan. Tata letak yang 
efektif dapat mempermudah perusahaan dalam mencapai strategi yang menunjang 
differensiasi, biaya rendah dan respon yang cepat (Heizer dan Render, 2009). Dalam 
sebuah ritel atau toko, kesesuaian antara ruangan satu dengan yang lain akan lebih 
memudahkan karyawan dalam bekerja, menjalankan SOP kerja dan melakukan 
penempatan barang yang akan meningkatkan efisiensi kerja. Tata letak yang baik juga 
dapat memudahkan pelanggan dalam menemukan barang, pengelompokan produk harus 
diperhatikan dengan baik. Selama proses pembelian, pelanggan dapat dengan mudah 
menemukan kategori barang yang mereka cari dengan lalu lintas di dalam toko.  

Toko ritel Abadi memiliki rak dengan tinggi 150 - 200 cm, dengan tipe layout 
yaitu tipe ritel layout. memiliki enam area ruangan yaitu parkiran, tempat duduk, rak 
display, kasir, gudang penyimpanan dan toilet. Adapun layout toko ritel Abadi dapat 
dilihat pada Gambar 1 

Gambar 1. Layout awal toko ritel Abadi 
3.1.  Activity Relationship Chart (Diagram Hubungan Aktivitas) 

ARC (Activity Relationship Chart) digunakan untuk melakukan penyusunan 
derajat hubungan pada tata letak, langkah pertama yang dilakukan yaitu menyusun derajat 
hubungan antar fasilitas yang diinterpretasikan dalam simbol huruf, sementara alasan 
derajat hubungannya diinterpretasikan dalam bentuk angka. Analisis keterkaitan fasilitas 
antar ruangan dapat dilihat pada Tabel 
Tabel 2. Analisis Keterkaitan Fasilitas 

Fasilitas Parkiran 
Tempat 
Duduk 

Rak 
Display 

Kasir 
Gudang 

Penyimpanan 
Toilet 

Parkiran       - E O I E X 

Tempat Duduk E         - O U X O 

Rak Display O O - A A X 

Fasilitas Parkiran 
Tempat 
Duduk 

Rak 
Display 

Kasir 
Gudang 

Penyimpanan 
Toilet 

Kasir I U A - O U 
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Gudang 
Penyimpanan 

E X A O - U 

Toilet X O X U U -  

 Setelah melakukan analisis keterkaitan fasilitas, langkah berikutnya adalah 
menggambarkan matrix chart untuk mengetahui hubungan antar ruang. Analisis matriks 
chart digambarkan dalam bentuk ARC (Activity Relationship Chart) yang telah dilakukan 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Matrix Charts 
Hasil analisis Matrix Charts ARC toko ritel Abadi pada Gambar 2, 

menggambarkan derajat hubungan antar ruangan yang satu dengan ruangan yang lainnya. 

Simbol huruf yang tertera menggambarkan derajat hubungan ruangan secara kualitatif 
dan simbol angka menjelaskan sebab untuk pemilihan simbol huruf.  
3.2.  Total Closeness Rating (TCR) 

Setelah melakukan perhitungan dengan ARC, selanjutnya adalah menghitung 
secara TCR untuk menentukan hasil penyusunan derajat hubungan antar ruangan dan 
menentukan prioritas.  
Tabel 3. Lembar Kerja (Work Sheet) 

Nilai 
Ruang 

81 27 9 3 1 0 
Perhitungan TCR TCR 

A E I O U X 

Parkiran - 2,5 4 3 - 6 (2*27)+(1*9)+(1*3)+(1*10) 66 (4) 

Tempat 
Duduk 

- - - 3,6 4 5 (2*3)+(1*1)+(1*0) 7 (5) 

Rak Display 4,5 - - 1,2 - 6 (2*81)+(2*3)+(1*6) 168 (1) 

Kasir 3 - 1 5 6,2 - (1*81)+(1*9)+(1*3)+(2*1) 95 (3) 

Nilai 
Ruang 

81 27 9 3 1 0 
Perhitungan TCR TCR 

A E I O U X 
Gudang 

Penyimpana
n 

3 1 - 4 6 2 (1*81)+(1*27)+(1*3)+(1*1)+
(1*0) 

112 (2) 

Toilet -  -  -  2 5,4 1,3 (1*3)+(2*1)+(2*6) 5 (6) 
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 Hasil analisa perhitungan TCR pada tabel 3 diketahui bahwa, rak display 
menempati peringkat pertama dengan hasil perhitungan sebesar 168, diikuti dengan 
gudang penyimpanan (2), kasir (3), parkiran (4), tempat duduk (5), dan terakhir toilet (6). 
Penentuan peringkat atau prioritas ini bertujuan untuk menentukan semakin tinggi 
peringkat maka semakin dibutuhkan juga ruangan tersebut dengan ruangan lainnya, 
penjelasan hasil analisa perhitungan Total Closeness Rating (TCR) dan Activity 
Relationship Chart (ARC) dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil analisa TCR dan ARC 

No Nama Fasilitas Derajat Keterkaitan 

1 Parkiran 

(E = Sangat Penting) berdekatan dengan gudang produksi 
(I = penting) didekatkan dengan kasir  
(O = Biasa) didekatkan dengan rak display 
(X = Mutlak harus berjauhan) dengan toilet 

2 Tempat Duduk 

(O = Biasa) didekatkan dengan toilet dan rak display 
(U = Tidak Penting) didekatkan dengan kasir 
(X = Mutlak harus berjauhan) dengan gudang 
penyimpanan 

3 Rak Display 

(A = Mutlak harus ) berdekatan gudang penyimpanan dan 
kasir 
(O = Biasa) didekatkan dengan parkiran dan tempat duduk 
(X = Mutlak harus berjauhan) dengan toilet 

4 Kasir 

(A = Mutlak harus ) berdekatan dengan rak display 
(I = penting) didekatkan  dengan parkiran 
(O = Biasa) didekatkan dengan gudang penyimpanan 
(U = Tidak Penting) dengan toilet dan temoat duduk 

5 Gudang Penyimpanan 

(A = Mutlak harus ) berdekatan dengan gudang 
penyimpanan 
(E = Sangat Penting) didekatkan dengan parkiran 
(O = Biasa) didekatkan dengan kasir 
(U = Tidak Penting) dengan toilet 
(X = Mutlak harus berjauhan) dengan tempat duduk 

6 Toilet 

(O = Biasa) didekatkan dengan tempat duduk 
(U = Tidak Penting) dengan kasir dan gudang 
penyimpanan 
(X = Mutlak harus berjauhan) dengan parkiran dan rak 
display 

 
3.3. Layout Solution atau Tata Letak Usulan untuk Toko Ritel Abadi 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis merekomendasikan layout usulan 
yaitu pemindahan gudang penyimpanan karena posisi tata letak kurang efisien. Hal ini 
berdasar pada analisa ARC dan TRC dimana gudang penyimpanan memiliki keterkaitan 
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mutlak dengan rak display, dan sangat penting berdekatan dengan parkiran. Pada gambar 
3, berikut dapat dilihat rekomendasi layout usulan :  

 Gambar 3. Layout usulan toko ritel Abadi 
Berdasarkan layout awal pada gambar 1, gudang produksi posisinya berada 

setelah toilet dan berjauhan dengan parkiran dan rak display. Hal ini dapat membuat 
kesulitan pada   karyawan dalam mengambil atau menyusun barang. Layout yang 
diusulkan memindahkan gudang dekat dengan rak display, sehingga lebih efisien bagi  
para karyawan untuk melakukan penempatan atau penyusunan barang. Penempatan tata 
letak yang tepat dapat membuat pekerjaan lebih efisien dan mengoptimalkan penjualan 
usaha. 
 
KESIMPULAN 
 Penempatan tata letak toko ritel menjadi salah satu kunci utama dalam 
meningkatkan loyalitas pelanggan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 
dengan menggunakan metode ARC (Activity Relationship Chart), alternatif layout pada 
toko ritel Abadi adalah memindahkan gudang penyimpanan dekat dengan rak display 
agar karyawan dapat lebih efisien dalam melakukan  penempatan atau penyusunan 
barang. Penempatan tata letak yang tepat dapat membuat pekerjaan lebih efisien dan 
mengoptimalkan penjualan usaha. 
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